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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Masalah yang dihadapi oleh negara berkembang seperti negara Indonesia 

salah satunya adalah permasalahan kependudukan. Tingginya Angka Fertilitas 

atau Total Fertility Rate (TFR) berdampak besar terhadap bertambahnya laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia. Bertambahnya laju pertumbuhan penduduk 

tidak sebanding dengan daya dukung lingkungan yang tersedia. Hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya penumpukan dan kepadatan penduduk di Indonesia. 

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia dapat diatasi dengan upaya yang 

sistematis, terarah, dan terukur (Hartanto, 2004). Untuk mengendalikan 

pertumbuhan penduduk, Negara Indonesia memiliki kebijakan tersendiri. Melalui 

program yang diusung pemerintah saat ini seperti program Keluarga Berencana 

(KB) diharapkan mampu mengatasi tingginya angka fertilitas di Indonesia. 

 Sasaran utama dari pelayanan KB adalah Pasangan Usia Subur (PUS). 

Keluarga Berencana (KB) menurut WHO (World Health Organisation) bertujuan 

untuk membantu pasangan suami istri agar terhindar dari kelahiran yang tidak 

diinginkan, mengatur jarak diantara kehamilan, mendapatkan objektif tertentu, 

mengontrol waktu kelahiran dan membantu menentukan jumlah anak dalam 

keluarga (Hartanto, 2004). Untuk mencapai tujuan reproduksinya, setiap individu 

memiliki hak-haknya tersendiri (Tukiran dkk, 2010). 

 Terdapat berbagai jenis metode kontrasepsi seperti kondom, pil KB, suntik 

KB, AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim), implan, vasekomi, dan tubektomi. 

Penggunaan alat maupun obat kontrasepsi harus dilakukan oleh semua pihak baik 

pria maupun wanita. Pada kenyataannya, partisipasi dari pihak pria masih sedikit. 

Meskipun kontrasepsi berhasil untuk wanita, bukan berarti pria tidak bisa ikut 

ambil bagian dalam proses KB. Salah satu alasan sedikitnya partisipasi pria dalam 

keluarga berencana dikarenakan kontrasepsi bagi pria yang tersedia masih terbatas 

jenisnya. Masalah tersebut yang dijadikan landasan agar perkembangan teknologi 



kontrasepsi pria perlu dilakukan. Oleh sebab itu, tersedianya suatu alat kontrasepsi 

untuk pria yang aman, nyaman, terjangkau, dan  reversibel sangat dibutuhkan.   

Peran pria dalam program KB haruslah ditingkatkan. Pemerintah berusaha  

untuk mencari metode kontrasepsi pria yang dapat diterima dan memenuhi syarat 

kontrasepsi yang ideal, yaitu bersifat reversibel, efektif dan tidak menimbulkan 

efek samping (BKKBN, 2009). Upaya dan inovasi pengembangan metode 

kontrasepsi pria saat ini dilakukan dengan penggunaan  bahan alternatif dari 

bahan-bahan alam di Indonesia. Memanfaatkan tanaman sebagai metode 

kontrasepsi memilliki keuntungan antara lain harga murah dan mudah diperoleh, 

toksisitas rendah, serta sedikit menimbulkan efek samping.   

 Badan kesehatan dunia (WHO) menyarankan untuk mengembangkan 

metode pengaturan kesuburan pria dengan bahan yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Setiap bahan alam memiliki khasiatnya masing-masing mulai dari 

daun, batang, pohong, buah, hingga akar. Tidak hanya itu, biji-biji tanaman bahan 

alam pun memiliki khasiat sendiri. Salah satu bahan alam yang sedang diteliti saat 

ini adalah biji pepaya (Carica papaya L.). Biji pepaya merupakan bahan alam 

yang berpotensi sebagai metode kontarasepsi pria. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa biji pepaya, merupakan salah satu bahan alam yang memiliki 

khasiat sebagai antifertilitas.  

Pada biji pepaya terdapat kandungan senyawa aktif diantaranya steroid, 

tanin, dan minyak atsiri. Selain itu, biji pepaya diketahui memiliki senyawa kimia 

lain seperti golongan alkaloid, fenol, flavoniod, terpenoid, dan saponin (Warsino, 

2003). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ekstrak etanol biji pepaya 

mengandung senyawa aktif yang bersifat polar seperti flavonoid dan triterpenoid 

yang berpotensi sebagai anti bakteri. Senyawa  tanin, flavonoid, dan saponin pada 

biji pepaya berfungsi untuk mengkerutkan membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel, merusak membran sitoplasma dan menyebabkan kebocoran 

protein. Selain itu, senyawa kimia seperti alkaloid, steroid, dan terpenoid di dalam 

biji pepaya berperan sebagai sitotoksik, anti androgen, atau efek estrogenik 

(Lohiya et al., 2002 dalam Satriyasa, 2007). Efek sitotoksik yang ditimbulkan 



dapat menyebabkan gangguan metabolisme sel spermatogenik (Arsyad, 1999 

dalam Satriyasa dan Pangkahila, 2010). 

Penelitian sebelumnya menggunakan fraksi nHeksan dan etanol air ekstrak 

biji pepaya untuk menurunkan sel-sel spermatid secara in vivo. Penelitian 

dilakukan secara in vivo menunjukkan penurunan rerata jumlah sel spermatid. 

Pemberian fraksi nheksan dan etanol air ekstrak biji pepaya dapat menyebabkan 

berkurangnya jumlah sperma, penurunan motilitas sperma, dan penurunan kualitas 

sperma pada tikus jantan (Nita, Hayati and Subandrate, 2019).  

Penelitian terkait efektivitas pemberian ekstrak biji pepaya terhadap 

kualitas sperma secara in vitro belum banyak diteliti saat ini. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengkaji apakah terdapat 

efektivitas ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap kualitas sperma tikus 

jantan (Rattus norvegicus) secara in vitro dengan konsentrasi ekstrak biji pepaya 

yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji 

pepaya terhadap motilitas dan viabilitas sperma tikus jantan secara in vitro serta 

mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling baik untuk menurunkan motilitas dan 

viabilitas sperma. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas ekstrak biji pepaya terhadap motilitas sperma 

tikus jantan secara in vitro? 

2. Bagaimana efektivitas ekstrak biji pepaya terhadap viabitilas sperma 

tikus jantan secara in vitro? 

3. Bagaimana perbedaan efektivitas ragam konsentrasi ekstrak biji 

pepaya (0.03%, 0.05%, 0.07%) terhadap motilitas dan viabilitas 

sperma tikus jantan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini dilakukan secara in vitro untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak biji pepaya terhadap kualitas sperma tikus jantan serta untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas ragam konsentrasi ekstrak biji pepaya 



(0.03%, 0.05%, 0.07%) terhadap motilitas dan viabilitas sperma tikus 

jantan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menilai efektivitas ekstrak biji pepaya terhadap motilitas sperma tikus 

jantan secara in vitro. 

2. Menilai efektivtas ekstrak biji pepaya terhadap viabilitas sperma tikus 

jantan secara in vitro. 

3. Menilai perbedaan efektivitas ragam konsentrasi ekstrak biji pepaya 

(0.03%, 0.05%, 0.07%) terhadap motilitas dan viabilitas sperma tikus 

jantan. 

1.4 Hipotesis 

1. Ekstrak biji pepaya efektif menurunkan motilitas sperma tikus jantan 

secara in vitro. 

2. Ekstrak biji pepaya efektif menurunkan viabilitas sperma tikus jantan 

secara in vitro. 

3. Terdapat perbedaan efektivitas dari ragam konsentrasi ekstrak biji 

pepaya (0.03%, 0.05%, 0.07%) terhadap motilitas dan viabilitas 

sperma tikus jantan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini digunakan sebagai metode kontrasepsi pria yang 

aman, nyaman, terjangkau, dan  reversibel menggunakan ekstrak biji 

pepaya. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

pembanding untuk penelitian lebih lanjut mengenai fraksi aktif biji 

pepaya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukkan sebagai 

upaya menambah metode kontrasepsi pria dalam pelayanan kesehatan di 

Indonesia. 
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